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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ‘ o o

o

Dalam menunjang pembangunan bangsa Indonesia

umum  diperlukan

Aspek  ini
\ politik,

Sana

herarti

Dalam

ALAi“i)li'i*if‘ié:smamiSL”.N'i’L"Z&"l BLJDMA
| PROVINSEKABIVEANTANBARAT

untuk menvatukan budava bangsa agar budaya Ltu d1m111k1 oleh

T

keseluruhan rakyvat Indonesia.




Penvatuan budaya bangsa ini ddpat'ié{flhat: défi§
keliidupan sehari-hari rakyat Indonesia dz:;mana daidﬁ‘
nasyarakat bermacam-macam suku yang dalam4kehidupanfrseharJFf
hari mereka Bapat bercampur baur. A : . k
Kebersamaan yang dipeliha
dapat hermanfaat

semakin banyak

\‘b angsa di

Perkawin A i suma Cl@l \

-manﬁéfa?”

satu

Dari
adalah hudaya

. Keteraturan itu beclaku dalam sebuah etnls atau suku bangsa

ALAL PELESTARIAN NILATBURNAYA

PROVANSTKALIMANTAN BARAT
Pasal 1 Undang-Undang Perkawinan Nomor : 1/1974 dalam
buku yang ditulis oleh Drs. KH. Hasbullah Bakry, -SH  (1978:

3), menyatakan hahwa Perkawinan adalah lkatan lahir
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o

bathin antara seorang pria dengan seorang ‘awénlta sebagal
suami istri  dengan tujuan untuk untuk mcmbentuk keluarga

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang. Maha Esa

Uraitan di atas menjelaskan bahwa perkawinan bukan

tkatan antara seorang pria dan wanita Qalamx

tetapi herdasarkan ama’ dan kepercayaannya.
Hal ini didas

\ berketuhar n&ei‘ingﬂ
tui Jdan dii%:>jui alé

a Indonesia .ygné

exia harus dires-
"!dlakui ;3Ieh7

negarfh kita,

Undang-Ung FrkaWihal [ i C purau dalamf

990 : 13) bahwagf’

Jawa dengan anita Batak, _.pr

pr

dengan  pria/wanita  Sunda, prla/wan_ a

‘ pria/wanita’ Bali dJdan sebaglianya. Sedan
ALALPELESTARIANNIL

Di Desa Sosok khususnya perkawinan‘antafaISUatu suku'

dengan suku- lainnya sudah umum tecjadi, salah satunya adalah;_'

f

Kawin campur antar suku Dayak dan keturunan C1na; dalam hal

“




¥

ini  adalah Lketurunan Cina Kek. Suku Kek ini berasal
dari  Tiongkaok. Milanya keturunan Cina ini yang datang ke
daerah Sosdk ini pada umumnya untuvk mencari nafkah/peker jaan
berdagang., Jadi mereka datang ke Desa Sosok bukan hanya

berdagang tetapi ada juga yang bertani. Setelah lama tinggal

di Desa 3050k Kecaw

mereka beradaptaSL dalam

kehidupan ma ‘gavlan sehari-hari

\\\ meieka adagflyale bi i 3 énbpenduduk asli
Desa an pufk&Winaﬂ
antag dengan Péckawinkan Fampur&n
dan / Perkawznan
Camg ke .

diharapkan
ter jad di antara
Kedua ihl nantinya
mengarah pada op Angs zh i dengan
adanya pembay ¢ Ta Jue TRes Frse dapat

menungang pembarn

Proses pembavran ini pada hakekatnya merupakan salah

ALALPELESTARIAR NIEATHU YA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

Priono (1984:37) mengemikakan :
"Pembauran bangsa yang dikemukakan dalam GBHN 1983 dapat
diasosiasikan dengan peleburan dan persatvan dari berbagai
suku bangsa 'di Indonesia dan membentuk satu bangsa dan satu




ety Lnlav aan Darii VAT dalam

seEhadgal bangsa dan Kebudayvaan Indomésia

-

Dalam  Kutipan i atas tergirat
eI AL T T actal at pealahurar d&ﬂ

menpersatukan  Kemnball sukuy bangﬁa dan»

st e uaayaan - disebut de-nga i

ind berarti

LAI PELESTAR[A’N" N“I

e auna Lelét g h(ﬂultrﬂk&ht dml
PROVINSLKALI

Rertolak dari penegasan di at

Olen Semuda warga




HreU T ek Padl  barus  menjalankan  proses - saling membaNt

se T rgua Kese DL aKawanan ataupuntk&bersamﬁ;A sehagal - watga

egara Todonesia  dapat  terbina. Hal i 1

e upakan  usabasusaha untuk menumbubkan 83

kerjasama o dan

dan periiakil sepecl]

tangg&ngvraﬁa;

s -dan

DeCGaya LEaNA

s e o e B
//\r-\r.::».l. al.

Para
Dyeeies ] alirai,
aletrr prerr s aN rgge ‘Ian, pemhangunan Vatgy
Cerl ettt mssiinh Al gy i Far /&3 Ll ';1;ancandkan 'maupuu~rtidak,
Ceerniveata mempunyal Konsekuens] pula vaug m@mbawa xalah Bati

LAI PELESTARIA NKITAT ﬁlFﬂAVA

l. L | r.,

PROVINSI KALIMANTAN BARAT-

S Kooy Derasomil babwa muncul nya dl\lnl@g«axc atail

L

dnceern L acaln persatiuan dan Kesatuan®  bangsa  dimulald

cenc i manalan-masalat ekonoml dan berkembang Ke  masalah -




masalah politik, dan Kesenjangan ekonomi .

- Memang  Keberhasilan prebarngunan bukeao  semal a~mal a

menjadi  tugas  dan  tanggung Jawabr  pemer bntaly,  melainkan
menjadi  tugas  pemerintah bersama-sama masyar akalt . Tetapi

i ' tidak Juga ialah  apabila pemer lntah desniggan “Oyeing

aparaturnya Jauuh Teblly Levap | Lot aanuik

 mempunyal pemba-

dan frampal Rekarangy

pedelitian Tul  wenyenal

Droses

Trhadap  anak-anaknys dalam

siatu Keluarga vang Kawir campur,  Khususnya Cet hiadap

1 LAl PECESTARTARNIEAL BUDAYA
PROVINSIIATVAN FAN-BARAF-.

baik hublmgau antara kedua orang tua, orang Fia  te) hmlap

anak, dan  di antara  anak-anak  sendic i Afreakiaats  teag jald

Keharmonisan - dalain Kehidupan Keluarga alaa  dilittegrast




keluvarga atau akan muncul nilai-nilai batv  Sobiave.,  hasy ]

asimilas; berupa perpaduan dua kebudéyaan Yanyg heheda,
»DiTDesa-Sosok khpsusnya yang dihuni ole¢h beranckara-

gam  suku bangsa, maka salah Satu upaya, pembauvran dapat dj-

lakukan‘ melalui perkawinan antara pendatang dengan penduduk

asli. Salah satu

\;:ku
awin

atang di Desa Sosuk adalah

cukup hanysk yang

) da. i!.‘,‘ﬁ‘
menun j ng@nbauran tersebs¢
qé*!nafnya 8¢S perka!fran tamputah di- 1

pihak  laki-

U pada suatu
teslepas  Jag
nasyarakat itu
ipengacohi  oleh

ApAamA vang a4,

anut oleh arakat yana bers Utan., Sepeits hiainye

antara perkawxnan bangsa Indonesia bukan Yang  dopenpgayuhi

oleh ad&t budaya masyarakat Setempat tetapi jupa dipengasuhi

LAFPEEESFA RIANNILATLBUIAYA
ROVIKSTRALIMANTAN B ARAT

lain ikannya, lain Mmasyvarakat lain
pula aturan perkawinannya.

Jadi walaupun bangsa Indonesia kini tebab memi | ki

s}

|




hukum perkawinan nasional sebagal aturan pokok, pamnn acdalab |

kenyaté&n‘bahwa di kalangan masyarakat Indonesia masih tetap.

berlaku adat ' dan tata'upacara perkawinan yang"berbeda,
fﬁn~ ﬁ‘ Melihat  berlakunya adat lIstiadat atau tata UPAcara

peirKawinan - yang menurut garis Ibu atau yang bersendikan

,if;," pada garis kKeibuan apat  pada  suku  bangsa

- '; rangkaban &c .‘;.: ; : AW
1._= atg bersepdi : by ] ati
TGS A s

socdat bnn

e bagl masyarakat

ult o garis hanak

Lan beg nendd

ak pula sifatnya

b Lakeunya

tanr ki |
pret kawl nan
palakﬁanaan 

Ttn  dapat
keRerabalarn, can

Bgrbahagia”.' vang Ltelabti wmemiliki

undang-undang perkawinan nasional yang sifTatuya dJikatakan

ALALPELESTARLAN I AT BUBAVA
| PROVINSTKATIVEANTAN BARAT

ddj bangsa Indonesia 191ﬂu memiliki hukum per kawinan YAl

berdasarkan pada pandangan hidup  bangsa  Tndonesia yaituy

Panca$ila'dan tetap bearpijak pada Rhinneka Tiinggal Tka.  Hal




ini Qérarti walaupun'péda pokoknya  kita  ondabc mempounya i
hukum perkawinan Yanyg berlandaskan  kesalinoe  neamene il atl
keﬁhinnekaannya Ttu tetap berlaku. Hal 1ol dikacenakan  olel
perbedaan-perbeda&h yang terdapat pada  maslinyg maning =uku

bangsa terseéyt’masih kuat mempengaruhinya. Oleh karena 1tu

Jika dari suku yaud berbegla dendgamilatar belakang kebudayaan
yang- berhbec Thkatan per kawinan
(perkawl phin BgnpuragdgBddand Kimg 1 aTvPigd (NG i ek mas 11 Lol aps

memperfat, i i Ay ¢ : : ada kalanya

menifibul kan o Kesuli Miyesua Lkar bl ket eta

olehr  per

Tersgbut] “welfkarn Kkik; . 1Hagt € ®  hese vy

Katan  antar a
atan undang-
w“n TLu merupakan

perilaku makhl uk€edftaan TUhan Yar Aha Esa agar Kehldupan

di  dunia ini bé pang biak Jdak nada dasar nya  per kawinan

itu adélah untuk mencari Keturunan. Mannusla yairy  dliciplakan

LAiZ’i?ii“i‘Z ESTARIAN NILAIBUDAYA
PROVINSIRAT VAN FAN BARAT

diatur dalam adal istiadat yany bet laka  chaiam et yar akai
ataupun,,undang-undang perkawlinan., DI Vi ia wanalah

perkKawinan telah diatur dalam Unclang~Uniclany Pest hawinean
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Nomor  : 1/1994; di$ampingAitu Juga masih diiumbuh deriigan
aturan—aturan - adat iﬁtiadat‘masing—mAhing Bk bangsa «l&u'
etnis yang,ﬁerdapat di nusantara ini.
ol o
™
C. Ruang Lingkup
#erkawinan s ur-an bukatswgal yang tidak mungkin akan
meftIawa pemt LIKTI olel snabu sukiy
bangsa i, Lampak  secat a
Jangsugf ¢ ke uairyye 1 g ikan ké ORI e sebot .
Hate penafiaman nilai-ﬁll«l
Kets gl sonlal lnani,
untuk  sdl dgierva Y A rgari walfndo e clta-clta
N or'af";g | pernticikar,
pekar -t 1
E‘ Frna yang telah

ditetapkay aiti b 1 & anara  Suku  Dayak

dengan  Sub Kecamatan Tayan

Operasional i daerah pedesaan i Sosok y  dengain

ALALPEL ESTARAN ITATBITAYA
PR.V[NST“KA‘LFM‘ANTAN'“B*ARAT

lain.

Sehingga perkKawinan campurar pun akan leblih  mudah

terjadl di daerah pedesaan. Disamping 1tu juga di Desa Susok

11




merupakan  Jalur  Lintas  antac dmeded oo, dbe Wil Ak

Komunikasi dengan etnik lain serlng lLer jadi

D. Tujuan Peneli%iQp

Adapun tujuan _ penelitian int adalal untnk

2. Inding aktor  (ERghiaNbal  per kawlan

AP UTAT Ve et e den

Khususig

i b kot Lreen

W

A el

ST peer Kaw i

Tal-nilal  Iaxlaya

yang  menjadi

penyenab timem A KebiiayH ter sebnt

- Metodolo i

\LATP .EETARLAN,..MLAI BUDAYA
i' ROVlfN ST KABFMANTAN *'BARAT"

menggambarkan keadaan ydng Rehetet nya deg §ool g e bt by

C L Adaniin ].anghai'l—*la(r';gkéih e Lodde precce VDG 0y Yoty

diperdunakan adalah sebagai berikot -




1"‘Wéwancara Berencanéf
Wawancara berencana  dilakukan dengan b apan v ik men -
peroleh ‘data ‘yang akurét sehuboagéan dengan objek
penelitlah Iang akan diteliti. | |

¥ Wawancara berencana dilakukan dendgan menggunakarn pedoman

WaWancara ATICL Lamkan terlebih dabnla dengan

Narapdn ager

A1l akukan ter hadagp
ke i (key
iy et A

pefl anyaan YAl

A\LAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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BAB II

IDENTIFIKASI LOKASI

ﬁl. Gdnbaran Umumlxecamata&'Tayan Hulu

penelitian tecletak

Sanggav

yang
tgrletak Kdbupaten
S&kggau kdbupaten
té{sebut.
| i Sosok
terdiri ddci e S i luh fdelapan)
dusun, 166 dan 166
(seratus Secara

- Sebelah barat ecamatan Ngabang,

_“Kabupaten Pontianak.

\LALPELESTARIANNILAL BUDAYA
PROVINSPFR AT IMANTAN-BARAT

Letak Kecamatan Tayan Hulu sangat strategis, sebah

terletak di persimpangan jalan yang menghubungkan antara

Kecamatan Batang Tarang dengan Kecamatan Ngabang, Kabupaten

Pohtianak dan Kabupaten Sanggau serta merupakan jalur utama

14




vang menghubungkan antara Pontianak sebagal ithukhota propinsi
Kalimantan Barat dengan kota-kKota Kabupaten scpurti Sanggau,
Sintang dan Putussibau. Kecvali Desa Sosok Kecamatan Tayan

Hulu merupakan salah sat lur penghubung antara Kalimantan

Barat - dengﬁ._n/ ; _a.?s‘mwﬁ\& ctangga Malaysia Timur ’
karena . di 1.1&\)1 jungavang @lqda lingkup wilayah
‘ ¢ 1fShML§’ﬁ

U per h@/

Kecamata jalan raya yang

Malaysia  Jdan

79 Ha - yang

{semak  beluvkar)

1 Ha, sawah
Ha dan tamhak

oy Nedamatan

vAng dikelola oleh
swasta.
terdiri dac:  peshatasnan

Wilayah Kecea

yang bergunung-gunung dengan dialisi sungai Yoy e mbie 1Al

LAI'PE FESTARTAN'NITAI'BUDAYA
] Sungai digunakan oleh penduduk setenpa {3§aga; siumber T ail

PROVINS EKALIMANTFAN-BARAT
| Prasarana jalan yang meaghubungkan antaia  Jesa  dj
wilayah Kecamatan Tayan Hulu masih ada mempergunakan  aliran
sungai dan falan tanah bahkan masih ada heherapa desa yang

herupa jalan setapak  sehingga apabiila Jd0 wmusim hujgan

|

(o



jalan menjadi licin dan tidak dapat dilalui oleh Kendaraan
roda diua maupun roda empal Kecualil bagl pelalan Kaki.
Mata pencanarian sebahagian besar penduduk  Kecamatan

Tayvan Huluw adalah petani

seka mengerjakan petladangan  di
o tanah  Kering ah~pindat atan  sistem
ladang beroifda MMty Kegmlng J 4 A NATmanTaalkan unluk

Tarnah  bakar .

jricdes Tai oy

O K Kecam&tan
411 palawija
hasil  hutan
seperti rambutan  dan
sebagéinya.

Jumlat pendu<l at Hulu adalah 21810 jiwa
terdivi dari 4044 KK (keba]a kKeluarga) . dan kepadaltan

LAl""PEILESTARlA*NVNILAI“’BU‘DAYA

dari beberapa suku  masing-masing suku  Dayak 15994 jiwa

PROVINSE KALIVANPAN-BAR AT

-

jiwa (7, "31%), f‘)ud 732 Jiwa (3,36%2) dan lain-lain 1064 Jiw

s

(4,88%). Mayoritas‘penduduk kecamatan Tayvan Hulu  mengaout
agama  Khatolik sebanyak 11634 jiwa (53,35%) kemucdian di-

susul Protestan 5701 Jiwa (26,142) TIslam 2731 jiwa (12,92%)




Hindu/Rhuda 149 Jiwa (0,69%2), serla Kepercayaan Kepeada Toban
vang = Maha Fsa sebanyak 1594 Jiwa (7,302).  Walaupun e ana
“,// resipl  masyarakat kKecamatan Tayéan Hulu telabh meogannl  agema

resmi pemerintah, naiin Secara praktek  sebaci hac i merehka

. masih hdnydk VAL ugap Adini~Loadinl  adal t1e e h
MOYang. W : dioungkiit i, sehab
sebagian it Hu) ll beralih  Kepada

Al s sekitar

et fithe e e
pt o o g 1
YPdikan bhelon ada
angka yang Lingyl
penduduk usia
anak—arnak Yarng HeTeg 5993 jJiwa (14,19%),

Tamat SLTP 1213 jiwa (5,54%2), tamat SL.TA 891 jiwa (4,08%)

AT PELESIARIAN NICATBUDAYA
PROVINSTHA LIMANTAN-BARAT

palirig bawat  TK (Taman Kanak—-kKanak) hioaga  Lingkat 31 TA

semuanya ada. Jumlan sekKolah yang  ada i Kedamabao Toayag
Hulu sebanyak 34 buah yang Lerdinr i dari

—~

- 2 (<dua) buah Taman Kanak~Kanak .,




= 27 (dua puluh tujuh) buah Sekolah Dasar.
S - 1 (satu) buah madrasal.
— g (empat) buah SLTP.

- 1 (satu) buah SMA.

Desa Sosok _#Bhag D 18 Regamatan Tayan Hulu  dapat

Neampat  persinggahan

arus laly’1ifvas, g cdifselpmigkarn rPuaNdenyan dibukanya
Jalan Juga h¢lﬂ kola  tempat
e gaﬁgan 11 sang Ttefdapat berbagal Hé ET TR I B

gedufig  bilkkop saty Bhal asfr ; Loko/kios

sebalyak | s Cus ¢ , ! . an terminal

upaten | Sanggau
Sangyau  darn

terletak i =i la 16 Kmo dar

ibukota Provinsl Ralimantan Barat. Desa Soxok ook untuk

LLADPELESTARIANKILAT BUDAYA
PROVANSTHeATIMANTAN BARAT

Orahg‘ yang datanyg dari ibukota Provinsi  Kalimantan

Rarat, Pontianak menuju Malaysila (Kuching)  heaius  wmelalul

terminal - Sosok  tempat persinggahan baik yang dalanyg  darl

Negara Halaysia maupun yang datany dari ibokota  Kabupatern,

18




dan juga kondisi jalan sudah mulai bagus.
— Adapun hatas-batas Desa Sosok adalah sehapai berikut:

- Sehelah barat herbatasan dengan Desa Jelimpo.

Desa Bingoei
- Sebelah utag cnyaho,

oy,

de \t;¢l %
a, kedua «wn

Wilayah

- Sebelah

MAS LN - MAS I 0R

in oleh seorang sehat yagtu

("\l%tlk I ¥ 1'(‘”

dan Ded

I
ippnl memsnhban

Serao k1 N

togfle tad b lie s

dili boaoshion TR

Timug .

yvyaitu negarg Indg

Untuk jat  lvas wilayah Nosok b dan 1

me

Kecamatan Tayan Hulnu berdasarkan penpeananinyn nhan

dikemukakan pada tabel berii i

LAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA

P T LR EE I p— P
INO. | JENIS PENGGUNAAN TANAH | LUAS HA i KFETERANGAN !
g e RECEEPTETEE e ERRREEEEEY
i 1.1 Tanah Sawah ; 600 : X



i 2.1 Tanah Kering i 511 i ; ¥
¥ '

i 3., Tanah Perkebunan ' 500 1 -

i 4.1 Tanah Hutan i 325 ! )

5,1 Kolam : 50 i i

i 6.1 Tanah Pekarang ! 74 ' '

sa Kecamatan

Tayan Hulu
2392 oranyg

Jumbah  penduduok

tersebut yanmg tecrsebut di atas, apabila ihandingkan dengan

dikatakan  haliwa tingkat

luas wilayah desa

kepadatan penduduk Desa Sosok masih rendal,

LAT'PELESTARTAN NIDAT BUDAYA

adalah sebagat berikut




Tabel 2

el
S(l'\ll‘\

Perincian Penduduk Desa

TTTTTTTTTy

Ntase !
.................... :

R4 % :

4 % !

T34 Jiwa X | KLY !
R ‘

W, a1 8 ;

VARG X ;

P e T I o~~~

Sumher sgrafi Desa Sasok Kegeatan Tayan  Hulu tahun

LAl PELESTARIAN NIEAD BUDAYA
PROVINST KALIMANTAN BARAT,

desa-desa Jdi1 sekitarnyva. 1l

Desa Sosok yvang sangat strategis hatena  mecopakan  jalan

lintas antar negara dan antar kabupaten,

Mayvoritas penduduk Desa Sousok adalah orany Dayak Ribun
masyuarakat

dan juga merupakan penduduk asli. FPerscharan




Dayak Ribun ini menvehar hingga ke Kecamatan Batang Tarang,

Kecamatan Parindu dan Kecamatan Meliau., Adapun bahasa yang
dipergunakan adalah bahasa Dayvak Ribun, onamun dJdialeknya
berlainan antara satu Kecamatan dengan kecamatan lain

mempe rgunakan bahasa Dayak Ribun.

sekalipun mereka sama-—
shagai penduduk yang mayo-
pendudok  pendatang

suku Madura, suku

Pada & ]

Unguk

Desa Saosok

angsa

: 56 Jiwa : 31 g8 k% sl

‘ b hahs 1 oM el e 6 B : 1227 Fiwa ; 26 252 % :
LAI' PELESTARIAN NI Al BUDAY

; I O T e ST : 76 Jiwa s 1,64 % ;

>ROVINSE KALIMANTAN :BARAT:

| fhaaliode o B o o : A% =T . 069 % "

fo e hn vk D ot ool ik | 63 Jiwa : 1 #3618 % !

I B e o B s : 15 Jiwa : 0, 32 * Mupa b

(8]
38}




1 8., ., NTT ! 25 Jiwa X 0,54 % !

P 16, 4 € 1 n @ i 1332 Jiwa i 28,08 % ;

e A e e R e g s i i e et s i, o 0 (B ! g S B 8 iy et i o i e 0 0 B 0

O I L L e I g

Tayan Hulu tahun

ipakan pjwdu

Sumber

0993.
p«éﬁ.duk Cind

pendatang,

raya yang

vang enggan

pada umumnya

Cina ini . pada

umumnya datan®wsdan menetap di Desa SoseK, selain itu terikat

pada mata pencahariannya yaitu sebagal pedagang dan ada juga

disebabkan karena keterikatan karena hubungan perkawinan

A LAFPEEES TARIAN NHoAT-BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

nasvar Sosok

BerBicara mengenai penduduk pendatang keturunan Etnis
Cina vang menginginkan akan melaksanakan perkawinan dengan
penduduk setempat atau masyarakat Dayak harus mengadakan

pendekatan terlebih dahulu dengan masyarakat setempat. - 8

[29]
“d




Setelah ;éikawinan antara suku Dayak dengan warga Kketugunan
Etnis Cina dilaksanakan ada sehagian «arang Cina tidak

sungkan lagi wuntuk mengakui dirinva bahwa mereka itu

Keturunan dari suku

crjadi  dalam masyarakat

Etais terdapat heherapa
respog tnis Cina yang
telj campuran suku Dayak.

Del ampgiran terse akan membhawa

pefubah . v 804k Y daakn AL dak dianggap

lagi sé€ : ) an tetapi disebut

1993 jum!ah
pendud Des . ) € h 2 fiwa yang terdiri
dari : Dra . K A3 oglanz  perempuan  dan
tecdici
fenuirut usia dén kelompak

Jumlah  penduomg

pendidikan, memegang peranan penting dalam usaha pembauran,

\LAIPEEESFARFAN NILAFBUDAYA
PRONVINSLICALIMANI:

Neng

1alk

h
muda Ketuvrunan Cina maupun penduduk pribumi telah mengalami
atav mengikuti pendidikan formal, kelihatannya mereka  telah
memahami hal-hal Yang telah diajarkan di sekolali-sekolah dan

tampaknya mecfeka telah menvadari arti pentingnya pendidikan

XS]
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\ C

bagi mereka untuk masa depannva. Jumlah penduduk vsia
sekaolah untuk lebih Jjelasnva dapat dilihat pada tabel

berikut ini

Tabel 4

B g P . I I S U e I I ISP

' Keterangan ; |
: Tahun : |
:
5
. 1] :
]
! : 1
i -1
719
%

R e

Sumber Monografi DS camatan Tayan Hulu tahun

1963,

ALAI PELESTARIAN NIEATBUDAYA
BPROVINSLKALIMANTAN BARAT |

mengerti tentang keberadaan dan keanekaragaman suku hangsa

Indonesia yang memiliki keanekaragaman kebudayaan yang

heﬂ

eda pula antara satu suku dengan suku yang lainnya. Hal




herarti bahwa vang tidak memiliki pendidikan tidak

E ini hukan g
: T akan mengerti tetapi faktor pendidikan 1tu memegang peranan
1 = :
E penting dan wmerupakan salah satu  faktor penunjang untuk
4 ‘ kKelangsungan pembavran aatar suku  bangsa dengan melaluil
I
i ; perkawinan campuran t

at. hetapapun keciloya

ln_ angsingan hidupnya

AW sesama anggota

> g
uatu m?ﬁ% ika

memper tahankan

4

bangsa tidak

yersatnan dan

helfh capa T akd or, :
Wan dalam segala

RKTP wlans lain-

o

irakat keturunan Cin

Mengawini masvarakat s itu mereka akan merasa

aman dan tentgam  hidonp  hecdampingan dengan masyarakat

LAPPE“EESTARIAN NILAI BUDAYA
PROV.INSLKALIMANTAN BARAT

rvaria

el
o

‘.'l,

Y]

M

ta pencaharian Desa Sosok  ini cokup " b

antara lain bertani, bherdagang, buruh, pegawal negeri maupun

pegawai swasta nelavan dan lain sebagainyva. Tidak sedikit
f ) g
L5




\ |

penduduk yang memiliki lebih dari satu mata pencaharian, di
samping mata pencaharian pokKoknya, dia juga melakukan
) L

peker jaan-peker jaan tambhahan sehagai mata pencaharian

sampingan. Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel

beritkut ini :

s@«nsi“ ‘ € (S a Pencaharian
7777 “k ~~~~~~~~~~~~~~~~ ¢ ~~~~~~~~~~~~ %
, ,

: %
: %
: %
: %
: %
: 7 : ?ensiunan ARRTY= ' :

-~ e e R e T e e e e e T T e I R e T T T 2 A )

A A e B e A e At A oy A v e e e e e e e e e e e e e e e e e e v e e e e e - e e e

Sumber : Data Monografi Desa Sosok Kecamatan Tayan Hulu Tahun

16994,




Berdasarkan tahel ini dapat dikatakan bahwa tecdapat

hanyak pikiran di kalangan warga masyarakat yang tinggal di

daerah sosok untuk mempertahankan kelangsungan hidup

keluarganya Heterogenitas di bidang keterampilan dan

keahlian sesual dengan K ikasi yvang dituntut untuk suvatu

jenis peker jaaps menonjol  yang menjadi
pilihan ekonomi dan
shwa Desa Sosok
tau sekarang
herkehunan) .

ih banyaknya

dsta ataupun

90|

Meskiphg daera ini pernah dipenggfuhi oleh kebudayaan

Cina, kebudayaan bharoae Tayaan pada masa pendudukan

Jepang namun pengaruh yang dapat dirasakan di daerah ini

LAFPEEESTARTANNILATI'BUDAYA

dan Protestan di daerah ini. Pengaruh kedua agama tersebut

PROVINSL KALIMANTAN:BARAT

bherangsur-—angsuy hal~hal: - yapng »berhan animisme dapat

) (RN R, B, SRR X & o S LR U R e R e b i %
dipisahkan dan mulal ditinggalkan oleh masyarakat setempat

vang biasa dipergunakan dalam adat istiadat perkawinan pada

Ao
7]
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masvarakat vang bhelum mendapat pengaruh dari  Keduva agama

tersebut dan pernah dilaksanakan dalam upacaca perkawinan
bagi masyarakat setempat sehelumnya. Akan tetapi bagi
pribadi atau orang-orang vang masih menganut KkKepercayaan

animisme, masih tata upacara perkawinan

yang berbai
Ja pengecualiannya
tidak lagi

kKepercayaan .

me Lakfana adat 13t at terdapa¢la

1 ;O e masaiar“iepelcayaan vang
At istiadat
hertentangan
denga A Jpan agama T's = Painfyite ju kaffena dilihat
'.nganpt agama
daging habi,

.

sedangkan bahi merupakan

makanan yang bagi umat Islam,

Demikian pula pengacull Jepang tidak dirasakan,
tetapi yang masih belum diketahui adalah pengarvh kebudayaan

LAFPELESTARIAN NILAT BUDAYA

sekarang apakah terdapat pengaruh Kebudayaan dari kedua

PROVINST KALIMANTAN BARAT

[~

ini belum pernah dilakukan penelitian tentang hal itu.




2. Sistem Kekerabatan Masyarakat Dayak Ribun

Keluarga batih, yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-

K At ga terdapat anak tiri  dan

anak vang belum

anak angkat vah dan ibu biasanya

sancad o Y arub Jap ac thadat dalam uvpacara
dalam memilih
tuk menerima
ftiadat serta
=pada kedua

sanakan ini

dupert imbangkan

tetapi Sama halnya

dengan dan dimintali

wiat dan informasi-in lasinya tetapi mereka

juga tidak menentukan, sebab biaya perkawinan sepenuhnya

dari keluarga batih vang bersangkutan sepanjang tidak ada

ALAIPELESTARIAN NI th.vanL;mMA
PROVINSIK! BARAI

—

l;t‘l]gzﬂl 1Stri—-i ' \Udllll—\Udml mere

herserta anak-anak mereka.

an

Demikian Jjuga keluarga luas hanya dimintai
pertimbangan dan nasihat-nasihat serfta informasi-
informasinya tetapi tidak ikut memutuskannya, vang

(9%
>




memutuskannya adalah keluarga batih, Keluarga luas adalah

adalah kelvarga kindret ditambah dengan paman-paman/tante-

tante, sauvudara-saudara sepupu dan istri/svami serta
anak-anak mereka, Klen sama sekali tidak ada di sini

keluarga luas pun ha sepupu dua kali lipat dapat

dirasakan, dapat dirasakan lagi.

Karena me ali (artinya kedua

—

n dapat diadakan

'kandqu)
g beru 1@ te

hawang tidak

k Ribhun ini

intal vaitu

:lalui pihak
ga luvas pihak
diperhitungkan.

hanva diminta

at serta informasi-

pertimbangaNcpertimbangan, nasihat-nasi

informasi tetapi Tntuk memberikan keputusannya.,
Dalam masyarakat Cina, keluarga hatih disebut dengan

LAI'PEFEESTARIANNILEAFBUDAYA

monogami maupun poligami. Bentuk keluvarga batih monoagami
PROVINSI KALIMANTAN.BARAI
e Wl iy J§ tA alig ViBUTW ldAn. elerup o _¥: 2 Bak,

sedangkan beatuk keluarga hatih poligami memiliki struktur

Di dalam masyarakat etnis Cina memberlakukan prinsip




patrilineal yang disebut dJengan istilah Hen Phi yaitu
menghitung hubungan kekerabatan melalui garis keturunan
laki-laki.

Perkawinan pada dasarnya merupakan pranata sosial, dan

perubahan status datam masyvarakat lingkungan

hidupnya Rengan demikian jenjang

setiap manusia yang

winan dan telah

teman hidup

iflan untukfmengbus hutang dan

dalam hal ini
Jan kebajikan.
perkawinan akan

keturunannya) akan
Fak ada keturunan yang

atauv marganya.

IROVINSLKALIMANTAN. BARAT.,

hidup teratur dalam peckampungan-perkampungan vang kemudian
menjadi dasar pengelompokkan kekelvargaan patrilineal. Bagi

masyarakat Cina, anak laki-laki mempunyai peranan peating

[9%]
[AS]

Al PEESTARIAN'NILAI BUDAYA



nak laki-laki yang akan meneruskan

a

dalam Keluarga, Karena

a. Begitu pula tentang pembagian harta

(e

keturunan keluvar

warisan. anak laki-laki vang banyak mewarisinyva.

Drs. Hidavat

peranan penting dan

Semua Kkeluarga
hawah pimpinan

Menerima yang

ung ini

warisan ini

.sedangkan anak

dudukan anak
oleh Kkarena
a mereka tetap
ntu perempuan ini

harus patuh ak harus mengurusi

mertuanya. oieh KkKarena i1tu hubungan dengan kaum kerabat

pihak laki-laki menjadi lebih erat,

ALAI PEEESTARIAN NILAFBUDAYA
PROYINSTISALIMA

; ai4n’1 altigf laki-
é%g ".Eés% pe e%ﬁ&a 4

generasi yang lebih tua. Hal ini disebabkan adanva pengaruh:

Status anak laki-laki di mana seorang suami tidak boleh muda
atau lebih rendah tingkatnya dari istriaya.

Ketentvan lain dari perkawinan masvarakat Cina, vaitu

-
‘w)




seorang adik perempuan tidak bholeh mendahului kakak

perempuannya begitu pula bagi saudara sekandung laki-laki.
Namun adik perempuan bholeh mendahului kakak laki-laki, dan
adik laki-laki boleh mendahului kakak perempuannya. Apabila

etentuan ini, maka siadik harus

terjadi pelanggaran
memberikan vang didahuluinya.

dan pergeseran .
di kota, sedikit
arena pengarvh
L in herpacu,
.Denikia juga Ja Ra ke D s = [Warga dan sistem

kekkrah§ta hagi 145 e : iMta terdapa pErubahan dari

1.
edudukan kaum
n laki-laki dan

dengan asyarakat Cina di

Indonesia gi bhatas hubungan

tidak jelas

enyebabkan

namun kKebudayaan mereka kKhususanya dalam menyembah leluhurnya
terlalu  kuat, malah ada anggapan bahwa kehudavaan mereka

itulah agamanya. Adat kebiasaan dan hukum adat mereka

)
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kehanyakan tidak sesual dengan Kkehidupan sosial budaya

* e . e , : \
bangsa Indonesia { Ditsospol Kol bagy i L9858 88 da)
¢ i
» Sesvai dengan pesatnyva acus pecrubahan  jaman dan
majunya pola pemik gasvarakat, maka pada umumnya

pemeluk agama

BRudha
mela nisme. Taonisme
mana dasarc

san hubungan

nyvak memberikan

pengaruh dan pandangan

hidup bertalian dengan
hubungan antara all aEe—————-——.e——rT1c tua, khususoyva mengenal
kewajiban anak untuk be: “akti kepada kedua orang tuanya.

LATI'PEEESTARIAN NITLAT'BUDAYA

kewajiban itu dilaksanakan selama hidupnya. Hal ini ditandal

ROVINSI KALIMANTAN.BARAT.

dilaksanakan dalam bentuk upacara-upacara tradisional,
Pemujaan leluhur ini Jdilakukan atas dJdasac pemikiran
vang® bhersumber pada ajaran Kong Fu Chu. Menugut paham ini




inti kesejahteraan masyvarakat dan negara terletak pada Kke-

luarga. Keluarga merupakan inti dari kehidupan tradisional,
di mana sikap serta penghormatan tertuvju kepada orang tua
dan nenek moyang. Sikap ini merupakan dasar praktek ajaran

erhadap nenek moyang merupakan

moral kelugfga, Keci
salah satu ng-aorang perantavan, se-
negara leluhurnya
‘nya itu, Religi
engan keluarga
rumah-rumah
Ju jaan terhadap
nada seti&p
Ipacara-upacara
pada hari dan

iwa-geristiwa penting

seperti

orang Cina

a. Sin Chia,/ Imlek

vang berdasarkan sistem penanggalan Cina yang jatuh pada

laksanakan dengan sebersih-bersihnya, baik bersih lahir




mauvpun batin. Pada tahun baru orang tidak boleh mengucapkan
kata-kata kasar dan tidak boleh menyapu selama tiga hari.
Larangan menyapu dimaksudkan agafs rezeki tidak tersapu

kelvar.

b. Ceng Beng, yaitu membersihkan  kuburan  dan

Tu
-
—
a

ksanakan secara

hulan 3 “tahun

c. Cit sembahyang

untg oleh sanak
ini juga.
Halanya pada

sembdhyan cng . ~ ku pada tiap-

masih ada

ini

- lagi

. perayan yat hersifat religius

turun temurun vang hingga saat ini banyak dijumpai di dalam

masyarakat: Cina di Kalimantan Barat.

LAl PELESTARIAN NILAI BUDAYA

PROVINST KATTMANTAN BARAT

Sistem Kkepercayaan atau agama bagi kelompok
masvarakat Dayak, khususnya Dayak Ribun hampir tidak dapat

dipisahkan dengan nilai-nilai budaya dan kehidupan sosial

37



dan ekonomi sehari-hari. Hal ini berlaku pula antara nilai-
nilai budaya deagaa etais daleam mesysiakat Daysy Ribun.
Menurut peadapat bebefape akii menyafakaa !qﬁwi
kepribadian,  tingkah laku dan sikap Yeang ditampilkan oleh

Suku Dayak tidak saja dikaitkan dengan sistem Kkepercayaan

dan adat istiada
nilai budaya
asyarakat Dayak
Desa Sosok,

walafipun mereka tidA f ngmun mereka

kedua prinsip

“dan kehidupan

nenek moyamg wmeanurut

istilah Dayakh Riliu. disebut Rkepeiceysas kepads agsma adat

LALPELESTARIAN NICAL B HAYA
PROVINSFICAT M ANFAN-BARAT

hubungan manusia Jengan Tuhan (dalam bahasa Ribwus Jisebut

Panompo), hubungan manusia Jdengan manusia, hebungan manvsia

dengan  coh nenek woyang, dan hubungan manusia dengan alam

38




hesesla.isruya Yohu adarcdi sekiternva.
Repercayvaan wrepada adanya Tuhan yang saty we fUpakan
Kepercayvaan masyarakat yang mempercaya:r adanva hLehuasaan

tunggal dan kekal yang menjadikan segala sesvatu Jdi  bumi

ini dan, yang patut untuk disembah. Tuhan tertinggi yang

satu  (The One Higlwe kenyataannya di dalam

Sistem Keper g 5 i Pagompu didvaate
aleh ‘ teftlentu,
seperti ra, ST 0N 3 ‘afy ' 1 | Paaeapo
Sunga menguas f ai (yang
mengu dan memiliki
2imid kKarakter
VAane hal yang
Kedua

avak JRibua « al
menganut dashinye
praktek-prak\ek ¥ Cay ; : moyang sSeperti

masih banvak tiapnut

E2 3
adanya Kepercava ¢cpada kekuatan

dan dipercayva oleh masyarakat. Namun hal ini bukan sesuatu

yang diangpap. anche. kapena Japat  dimaklumi baliwa

LAIx-PELEsTARJAN N ILAI BUD,AYA

Repricayaau setempal  yaus tab  diwas oses. 1841
wrang-orang  tua  dan dianut selama bertahun-tahun itu

Kitanya ' sulit. untuk ditinegsalkan begitu sa a apa lagi

i




kehidupan religi bagi orang Dayak Ribun merupakan hal yang
selalu ada dalam hampir setlap aktivitas kehidupan manusia
pendukungnya.

Agama, ekonomi, pendidikan atav kemajuvan-kemajuan

tlmu  dan teknologi telah banyak mengubah dunia ini dari

masa Ke masa ti Jat dan upacara-upacara

perkawinan.

a Sosok agama

perkawinan

ke arah

Tayan Hulwu
dan Kristen

adalah

agama

di Desa Sosok.

Tabel 6

Jumlah Penganut Agama Di_De

LAI PELESTARIAN NIT AT BUDAYA
PROVINST KATTMANTAN BARAT

)

, No. | Ag ama : Jumlah 1 Persentase |
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S Kristen Protestan | 1162 : 25582 % o
e ; Katholik H 1524 : 3254 % ;
: 4 ? H i n.d u ; 6 ! 0;12 % :
el e Ta o B gl b ; 110 : 2,37 %
1 [ ] [} L}
H ] ] i 1
' L3
H ]
o
Sumber : Ka w G A Dey KNKeC . n Hulu tahuan
1 besay
masvaraka Susok e Uwiainy 4
merekKa 2 4 ; feigtanfkegiatan
Keagaimadn 18 pada
dasarnya
Berdgsar = 5 S g : masing-
masing agamg Serpté ot rire mbyktikan bahwa

wWalaupun tegc :rukunan  hidup

beragama dapat ter i ra

dengan b

Kalau dipexhatikan bahwa kehidupan manusia sehar |-

LATPELESTARIAN NILATBUDAYA
ROVINST' KAFTMANTAN-BARAT

masyarakat, kehidupan Jalam negara oleh peraturan-peratucan

atau undang-undang. Demikian pula manusia hidup, mereka

harus taat dan patuh Kepada peraturan Tovhan. Peraturan Jdari

e

w W

I
i

¢’

ww
Il

uu

JI’
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Tuhan wuntuk mengatur hidup dan kehidupan manusia, untuk
mencapai kebahagiaan disebut agama ( Abu  Ahmadi, 1977,
11 - 12 ).

Menjalankan agama upakan suatu Kkewajiban Dbagi

arang yang herag Katholik, Protestan,

Hindu dan Bug 7 heragama, orapg
itu belun . e 8 i A kebiasaan
menjal orangnya,
maksu : . jafl & samping adanya
perat A masing—

masing.

\LAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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SINETIR—

k

STRUKTUR SOSIAL DAN ORIENTASI KEBUDAYAAN

BAB II1

A. Kemajemukan Masyarakat

Seperti dike akat  Indonesia  inid

a@“je:muk Kema %1
adanya suku s&&mng. : :
hidup at k» 1dayaan

mervpakan masy, i ditandai oleh

unval  cara

rakat  suku

sendpri-sendi adanya

u Jdengan

suku  haggsa ya hidup

di1  bawah

nasional

uuD 1945,

hanva di

sebabkan latars :lakang sejarah dan perKembgfigan kebudayaan

masing-masing beradap gkungan masing-masing,
sehingga melahirkan apa vang disebut masyarakat Jawa, Bali,

LAT PELESTARIAN NILATBUDAYA

hudaya cngau cora i,

PROVINSLKALTMANFANB ARAT

di kota-kota khususnva di ibukota provinsi.

Sebagaimana Jdi ibukota provinsi kecamacan lainnya,

masvarakat Desa Sosok tidak hanya terdiri dari satu

golongan etnik saja, melainkan sudah merupakan pembauran

EEN
o




antay etnik dan becbagai daegrah asal., Selain etnik yvang
masih tergolong pribumi  juga banyvak Jdihuni non  pribumi
seperti Cina, India, Arab, Malaysia yang akhirnya melahirkan

warga negara asing dan Indonesia keturunan Cina

dan/atau Keturunas
Desa Saosok
Khususnava 2 3 4 AL seNagi  pelancong

dan pe potensial

eE esia o+ dan
Malavs dengan hasil
ek ava ushha bisnis

Pada umumnN . i HKa Sosok tidak

dici terhadap unsur

boleh menutup

seperti ini memang Jipe #auh Desa Sosok berkenginan

untuk  memanfaatkan potensi yang ada yakni sebagai dJdaerah

LATPEIESTARITANNIT'AI BUDAYA

Memang tidak ada kKebudavaan yang statis, kebudayaan
ROVINSLKALIMANTAN.BARAT
suatu Kehudayaan disebabkan adanva pengaruh kebudayvaan lain.

Sejauh pengaruh itu masih dinilai positif maka tidaklah akan

memhawa dampak vang terlalu merugikan, walaupun pada
Kenvataannyva bahwa perubahan kebudayvaan akan membhawa

£a
a




perubahan pula pada unsur-unsur lain dalam kehidupan
manusia., tetapi setidak-tidaknya hal ini dapat diatasi

dengan cara penyesuaian diri terhadap lingkungannya. Bagai-

Loy g e s dh R R EUE g Bl o | S s

mana Juga Kemajemukan masyg suvatu wilayah merupakan

pun kecil jumlahnya
akan tetapi hefar NERanan ha i na ekonomi,
unan Cina,
Arab, In membuka
restoran

pribumi

memnpunya dentitas

tersendil Madura,

nelayan ari Wugis, Hada jasa s¢hagainya.
wWalaupun sok, akan

sekalipun

etnis di

esa SOs SUK ayak dan etnis Cina, dengdn sendirinya di

1 < i

daerah penelitian suku Cina menganggap bahwa

-

mereka vang lebih unggul, lebih tinggli dari yang lainnya,

LAT PEDESTARIAN'NILAT'BUDAYA

lainnya, sekalipun mereka herada di tempat baru., Tetapi yang

E

g adalah suku bangsa Dayvak dan pedagang adalah orang Cina.

k

E Masalah yang ingin dikemukakan dalam deskripsi inil
; . 5 L o Bl g ne L I . .

y vaitu bagaimana pembauran dalam masyarakat majemuk bisa
E rerwujud, Sehubungan dengan itu, maka masalah pokok yaong

4
w




ingin diteliti ialah seperti tercakup dalam sebuah proposisi
berupa pertanyvaan berikut ini.

Andreas Barung Tangdililing tahun 1983 vang
menyatakén bahwa : "Sejauh mana peran perkawinan antar

suku, golongan menjadi wahana pembauran bangsa  yang

o

aleictol 27,

salah satu

fungsinya dMah re vl i ! C i sosdal inl

aKan ini dapat
denga ketufunan
Cina identitas
Nasio ntung pada
siapa igamping itu juga,
lingku iman dan di

yjalur peckawinan

antar diteliti sebagai

Jawaban terhad

esenjangan etnik/golongan ai

donesia. Masalah ini semakin penting diteliti karena studi

semacanm ini masih langka di Indonesia, khusu:

LALPELESTARTAN NIL.AI BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

. Interaksi Antar Etnik
Interaks dapat dilihat sebagai tindakan-tindakan

vang saling ditujukan oleh dan di antaca dua pelaku atau

FN
o)




lebih, Dalam kaitannya dengan pengertian iateraks. a.iaf
etnik maka tindakan-tindakan tersebut di::hat Setoili
herkaitan identitas etnik. Identitas etnik adaial sciwah
nilai kemasyafakatan yang dipaksakan begitu saja uituk

©0

diterima kepada para pendukung kebudayaan pada masa-masa

formatif dari wusia me manusia itu
(apvn-
agen sosiali vleh
Frederik rahwa

1dentitas

identitas

identitasnye
berdasarkan X ; : g 3 1keglukakan
hahwa batas-ba 3 b, i : alaupun
terjadi prosés tara dua
etnis yang berbedy. : : j ahw perbedaan—

perbedaan Kebudayaan e 3 walavpun kontak

antara etnik dan saling ketergantungan di antara kKelompok-
-, Kglompok € 11K itu_tesjadi (Raith, ,1969 : 9 -_10) ;
ALALBELESTARTANNILAIBI/DAYA |
PROVINSIKAT AVMEANTAN BARAT
suku bangsa di Indonesia mempunyal corak seadiri-seadircl.

Corak tersebut dipengaruhi pula oleh tempat dan asal

mereka. Sebagai manusia yang merupakan makhluk sosial,

@



ketergantungan satu dengan yang lainnya arialy  ada sl
harus memperhitungkan dari  etnik  mana dla | ST

Perhedaan latar helakang budaya tidak hafus Mohyaaiban
pertentangan, bahkan dari perbedaan itu satq sama lain hisa

belajar dan memahami. Hal :jalan dengan yang tei¢zatum

dalam GBHN yang heg pembavean bangwa

perlu ditingka an dalam jangka

usaha mempe gk

Seb,ga)‘~§alah sa

deagan
perkawidan camguran., Den i vang
herbeda s o ladaN
interaksi, LS ¥
dengan adanya
Bagi masarakfe Sos o kail 1aln
tidak Ia‘u
lintas antar fldﬂk

ulan dengan suku bangsa laifd termasuk  yanp

luput dari pergh

dikatagorikan sebagai Dalam dubin nanha

misalnya sudah Tlama terjalin dengan etnik  yang hesboida,

LAT"P"E‘L ESTARIAN"NTI"AT BUDAYA

serba terbatas, bila ingin maju apa salabuya belnjoir  Jdarl
masing, dengan kata lain tanpa pilih bulu, Di antara etnik

lain di luar etnik di Desa Sosok (Jawa, Bugis., Minapgxabau,

Batak, Nias dan sebagainya) sudah lama terjaiis hubungan




5
akrab, sekalipun memang tidak jajang di adatace o icKe
saling ingin menonjolkan budayanya MmASiNg~Mas.ing.

Orang Dayak dinilai oleh etpik lain sSebaga, wrang
vang jujur, suka membantu sesamanya seita suka ebr g jn/dan

gotong royong. Hal ini_mungkin karens dasa: agoma  dam

toleransi sebaga' al laku, frengso  etnik

lain sebagalj asl  dengan orany

suku Daya SAGek:tan
.m:Q salah

guru di SMP,

gnya: jabatan

Jujur dan

daerah : 3 g0s XY ' Saftgal amaf
dan kK=
«ndaraan
P ;
mereKa ;h}ui mavpun
pakatan di UL, Serhar bt o Mah dicuwn o rang.

[

At gy, hal sep., ol ui

Tetapi dengan banyaknya

sekarang . kendaraan harus diparkir di tempat yaong aman,

L/siiififﬁﬁiiif“” ARIA N N"n‘j" "1“”B‘U DAYA

para pendatang seperti seperti itu tndat dxha.apkau Kacena
dianggap merusak citra dan lingkunganava seita membawa

Keresahan masyarakat. Tetapi dari sisi iain dengan

49




kehadiran suku lain akan membawa banyak masukaa bagi
masyarakat setempat, salah satunya acdaleh bisa mesprkenal-
Kan budaya suku Dayak ke daerah laiu.

o

Di dalam keluarga yang kawin cemjur (inloinan yang

bernama , Aloysius) dan istginya berasal dari Siagkawang

Keturunan Cina pag menganut  agsma  yang

herbeda, sang isteinya Leragama

Budha, Dal

ekgsecara

baik, uti agama
Katholfk, setelah medeK : :ga befsama-sama

4.1 agama
& cxikur]

Sesetulaye

cleh” dua

etnik yang be n masalan, akan

tetapi dua agama kali akan membawa

masalah yang besar, Kkarena dengan Jua keyakinn  yang

ALALPELESTARIANNILAL BUDAYA
PROVINST KAEIMANTAN BARAT

berusaha  juga wmempertahenkan kehendaknya seadic i dalan

mend idik anak. Sehingga tidak jarang terjadi pertengkaran

dan bila sudah memuncak percerajan pua  t:idak mungkin -



sithindari. Menurut Ibu Jumiati Sebaikarve Jds se s¢ate
Keluarga itu harus ada kesatuan keyakine:a. salisz me inta:
itu  memang perlu sebagai dasar pembentukan rumah Talgpa,
akan tetapi lebih penting lagi adalwnh agama. Pada mul;nyn

hal ini mungkin dianggap hal ang mudah tetapi bila sudah

sampai ke jenjang tangga) apablla

dengan lahiraya agamn  akan

timbhul, harmonls

sekKalipun- hanya
satu  di mana
ta pengandt agafih Kathol | . a &% ) tidak
ada niat

Baikl ya kawin
campus ini, n sefalu ada
di mana-mana\terut ateraksi

budava barangka (ko merupakan man yang begitu

sefius sehingga dapat zmukan jala nairaya. Namuan bHila

sudah  menyangkut perbedaan agama, suvatuv keluarga tidak

ALATBECESTARTANNIUAL BUDAYA
. PROVINST KALIMANTAN BARAT |}

Sekali lagi dapat kami kemukakar bhahwa hetungan
antara suku bangsa yang satu dengan saky bangsa yang

lainnya di Desa Sosok bisa dinilai cukvp baik begituv suku




pendatang dengan suku yang dominan (Dayak Ribuan). Hubungan
vang baik ini bisa dicirikan dengan adanya kesja sama di
antara mereka, haik dalam bidang ekonomi, sosial, maupun

keagamaan. Dalam bidan omi, mereka bisa bekerja sama

dalam membentuk Lt i uatuk memenuhi
aham dari suatu

suku bangsa

vang in hubungan
yang : , persauvdaraan,
me o ek upacara,
kemat]a ] ebagd ih va : sedi & thernyata di
antara salifig mcuyakitoi
dan m terganggu
apabila §i f T g Rak 4 gl keagamaan.

campur ini,
e

dengan muda orang yang berasal dari _J/suku Dayak Ribun

menyesvaikan dengan y mereka seakan-akan sudah

menjadi  satu dengan budaya Dayak, maksudnya sekalipun dia

ALAT'PELESTARIAN NIFEATBUDAYA

Kegratan upacara lebih telaten dan lebih giat dibandingkan

 PRO¥INSLKALIMANTAN BARAT

Semua informan yang sempat diwawancarai tampas mereka

dapat menjaga keutuhan rumah tangganya, apalagi dengan

Kehadiran anak yang dijadikan sebagai pengikat hubungan

antara ayah dan ibu., Pemberian nama kepada anak selalu
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dipadukah antara nama Dayak nama Clna.‘Eai ini d¢imskxsudkan
agar identitas orang tua tersebut mas.h t?xﬁahar Daiamff
menetapkan adat istiadat mauvpun tata Xiame ' niaaanya‘;
tergantung pada lingkungan tempat dia tinggal, bissanye

- budaya suku Dayak lebih domina n, tidak berarti bahwa orang

tuanya tidak pe . empecken tata cara yang bﬁtfaku
di da

LAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA

PROVINSI KALIMANTAN BARAT ;
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BAB IV

- KELUARGA PERKAWINAN ANTAR ETNIK

Masyarakat suku Dayak seperti juga masyarakat lainnva

di Indonesia menganggap perkawinan suvatu yang penting lesi

Kehidupan sesorang. H : i ¢ sescorang bajulah

dianggap penuh rakat dengan

memperoleh  ha h& dan
:»a.‘g mauvpui

i baik dalam
kumuni@se elah ia
”~

Kelompok Ker

Kawin,

Tujuan Perkawi

Tu jua
antara mamusia
perkawinan ad

Tujuan-tuy

perKkawinan menugu

Tuguan itu antara lain

I. Tujuan hersifat biologis.

\LALBELESTARIAN NILAI BUDAYA
PROVINSHICAT FMANTAN- BARAT

5. Tujuan yang lain-lainnya.

Seperti telah diketahui bahwa kelvacga itu mula-muia

£ =

terbentuk dari kehidupan suvami istri, dan padanya Kemudian




lahirlah anak, dari anak-anak itu maka terbentuklah saudara
baik laki-laki maupun yang perempuan, kemudian terbentuklah
sanak famili.

Terjadinya suvami istri haruslsh didahwiuvi dengan

adanya perkawinan. Menurut Updang-undang Kepublik Iandcaesia

No. 1 tahun 1974 rkawinan ) pasal 1

lahir dan batin

Ll

menyatakan, ma

antara wDag ‘?l istri dengan
tujuan angga) @g hagia dan
kekal Maha E{ Berdasarkan
penger rkawinan
merupakkhn shr .

Udtuk \ Menc {14a) ; i - patin itu
bukanlah harus
membutuhk keluarga,

B. Proses Perkawinan

Masa Pendekatan

L ALEELESTARTAX ST BUAYA |
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kedua belah pihak mencoba untuk mengetahui lebih jauh

mengenai latar belakang kehidupan cslon pasangan dan

Keluarganya. Tidak jarang pada masa perkenalan ini orang’



tua atau pihak keluarga tampaknya ingin juga mengetahui /j
tentang calon suvami anaknya.
Satvan populasi dalam penelitian ini adalah jumlah

pasangan perkawinan (sugmé=atri) suvkv Dayak denpan sukv

Keturunan Cina ya ( %ayan Hulu Desa  Sosok

sebanyak , . g sponden) . Dari
populasi pasangan
respondg 3 i 1N sampul

Disamping

ada regpond 1 Qe ' . tnforman.,

Informan S orang
yang aparat
pemerintgh. melalui

penggunaai\ kuis

Tujuar is pasz  suku

Dayak dan sukuNketurunan Cina ialah ingi pendapatksa  anak

warisannya. Hal ini '

D

dan melanjutkan

terbukti dari doa, mantera mereka supaya mempelai mempuoyali

ALAVERTESTARIAN NILAT BUDAYA |
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rezeki, selain Itu tentu saja bertujuan untuk melanjutkan

Keturunan supaya keturunan kedua mempe lai  tidak tegputus

~sampai di situ saja.

Kalau perkawinan ini gagal, perkawinan ity sendiri

L%y )
N



tidak gagal karena mereka dapat mengangkat ansak or=aug  lain
atau anak saudaranya menjadi anak asvhnya. Juga tidak semua L
suami istri yang tidak mempunyai keturunan akan bhercesai

Selain tujuvan pecrkawinan atas ada lagi tujvan yang lain

yaitu untuk tangga dan supaya

pengendalian

cayaan, agahu
Yang kawin
keturunan
nya orang
DAyak dalam
perawinan ity

penganut

status sosial

bangsa Dayak tidak terdapat

tujuan untuk menca e 5 o1d1 dalam perkawinan .

Seseorang pria atau wanita dewasa yang tidak kawin sama

A\LAL'PETESTARTAN NTLATBUDAYA
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2. Agama ‘dan Perkawinan

Di kalangan turunan Cina pada dasarnya banyak
menganut kepercayaan Kong Fu Chu dan Budha. Data lapangan

di mana penelitian ini dilakukan menunjukkan bahwa WNI




Budha.

ALAI'PETESTARTAN NTEA1 B“l‘)“DAYA
PRONMINSE KALIMANEAN BARAT

keturunan sudah menganut agama lain seperti Katholik,
Protestan dan Islam, tidak ada yang menganut Kkepercayaan
Kong Fu Chu, secara persentase dapat dikatakan bahwa

sebagian besar mereka ini lenganut agama Katholik,

dan sisanya menga ‘estan, Islam dan

enganut
0
kepercaydan : Al A dapat

diketahui i sar teng Jdan Tao

anutan dan p)

disebabkan kepergayaan Kong Fu Chu itu tida} diakui sebagai

salah satu agama, jadi 7s hal itu mempe rmudah

untuk pengurusan KTP dan urusan-urusan lainnya.

agama di kalangan keturunan Cina dalam tiga tipe yaitu

merupakan kaderisasi warisan dari orang tuanys dan pindah
agama setelah dewasa dengan kemauvan sendirl. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 8 responden

keturunan Cina yang telah melakvkan perkawinan campuran,

A
2>}



pembauran di Dbidang lainnya secara otomatis :&u: serta
seperti agama, adat istiadat dan bahasa. Data lapgd.Lian juga
menunjukkan hahwa perkawinan campuran ini  lebih banpyabk
terjadi antara orang Cina dengan ocang Dayak, di pihak

orang Dayak tampaknya lebi ak dari kaum perempuannya

sedangkan di adalah pihak laki-

lakinya yang : 9 ran tersehut,

C. Pola Peg
pengaruh
terhadfy usat atau
mengelémpc hagi et je njapgi faktor
penghaifat 3 ra ) : n wargad masfyarakat di
pusat‘kana mages sa mifiva djftemul oleh

lambat laun
sekarang
Cina bertempat
tinggal di pusat kota 0ko sekaligus berfungsi
sebagal ~ tempat tinggal akan menghambat terciptanya

LAT PEFESTARTAN NITSAI’ BU’DAYA

dengan suku Cina., Masalah perkawinan inl akan men jadi

PRQMINSM@AMIMANIAN BARAT

ndahan kota mengharuskan bangunan-bangunan (umah di

sepanjang jalan dengan harus bersifat permanen atau

bangunan bertingkat. Dengan adanya kebijaksanaan seperti




tni tentu .pihak yang lemah ekonominye tidak akaa mampu
membangun  rumah permanen (baru) atau merenovasi banguan“
yang sudah berpuluh-puluh tahun berdiri. Pihak vanz lemah
eKonominya adalah penduduk pribumi, di wana poela  c—wukiman

mereka selalu tergusur ke pinggir kota Xarena 7id++ Sanegup

membangun fumal Golongan Vios Huat

ekKonominya WEc apatkan
Feberunt o ) ] : .

Keberunt . 1k ' i} & lemih Laak
P

HE N 13 3 5 o e o i
Karen - ; ! ; Or i, A

pefivanen

Kenj§a ini dapat Npvaan  lama

dan alu  puegsaty

dengk Sosok 1 dy

mana Melayu, dan
tait a subtu Cline

dengan O N b 2P NY hanys Megalami benturan.

Bentyuran itu hanyva Jdisel an pola pemukiman yang

terpisah dan berkelompok, tetapi juga karena pola kehidupan

AT PEESARIAN SIUALBODAYA
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tanahnya kepada keturunan Cina, jadi dalam pemikiran mereka
Jika mereka meajual rumahnya kepada viang Cina, penduduk

pribumi  tidak akan sanggup lagi membe linya  Kepada  apang s




Cina térsebut, Dalam hal ini sccara politik owiong (ina
mengawini orang Dayak dengan harapan terutama dalam hal
harta warisannya maupun Ketenangan hidup = bevdampingan

dengan suku -Dayvak setempat,

D. Hubungan Suami Is

1
1WR\ \, mervpakes  kepala

nemp

Pada

keluarga

hidup fke ganya.

istginya. Dan pada Masyarakat

s Db ot Al

b}

inegsi  Jdalan

divngkapkan

moomasy takal

istoi, dan

.‘iwﬂﬁlllnﬁﬁﬁﬂﬂlﬁiu" syfami
i adi lengkap —

keluarga adanya anak atau

kerabat lain, Jalam keluay Semia anggots  keluarga

berhubungan satu sama lain, sehingga akan saling nempenya-

LALPELESTARIAN NIT.AT BUDAYA
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penelitian  pada khususnya tugas vutama dalam Xelvarga

adalah untuk memenuhi kebutuhan Jasmani, rohani dan sosial.

Tugas-tugas ini mencakup biaya hidup keperluan rumah tangga &
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vang mencakup kepentingan ekonomi rumah tangga, pemclihara-

an dan pendidikan anak dan kehormatan keluvarga. Oleh karena

E

E dalam keluvarga yang bertanggung jawab atau yang menjadi
|

4 kepala keluarga adalah ayah, maka mereka harus bertanggung
i“ jawab seluruvh anggota bajk itu kepada istrinyva, anaka-
ft'r'-“

anaknya, maupun ikut dengan mereka.
Dengan kata ia\abathaikatsd . yah yang menjadi
kKepala untuk memenuhi

Kebutu tanggung

Jjawal
kehidupan yang

tain ntfard=®amni §Jtg i 3 sefajar dalam

menjay:q

mencari jalan kelpa : 1NY: 4 3 sendiri (bapak)

atau menjad erdasarkan hasil

penelitian dapat jukakan apabila dalam keluarga

dapat dikemukakan bahwa apabila dalam keluarga terjadi

LALYELESTARIAN.NIEALBUDAYA
PROV INS FICAT VA NTAN-BARAT

antara kedua belah pihak, tidaklah merupakan hambatan . bagi

suami istri dalam membina rumah tangga, sebagaimana

dikatakan oleh 60 % responden. Alasannya bahwa selalu ada
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pemahaman bersama terhadap berbagai persoalan dalam
kelvarga, yang dJdikemukakan oleh 80 % responden. Untuk
tingkat pendidikan yang memang sudah sama, ternyata jawaban
responden mutlak menyatakan amat memperlancar berlangsung

penyesuvaian diri. Alasa a bahwa rata-rata rumah tangga

ah pihak selalu dapat

=1 ‘H]{Aj&@q

selaluv  rukun,

menempatkan i* pergoala pada tempatnya.

a rom pea selalu dapat

VS

ehin  Dayak -

A e e Y

redponden yang
a mgrasa bahagia
penyayang
dan penyaRar.

ga& darl informan

Begit pada kelvarga-Keluas

i dalam kelvarga, lebil

o

penting dan dalam hal-hal tertentu sejajar dengan lstrl,

LAILPELESTARIANNIT AT BUDAYA

e¢luarga, misalnya ada yang

PROVINST KALIMANFTANBARAT

Unumnya informan kami mempunyai pendidikan yang

kami, menempatkan

relatif tinggli dan antara suami Istrl dalam kelvarga,

selalu bermusyawarah atauv mengambil kata sepakat dalam:®

N
“)




segala  sesnatunya. Misalnva dalam mendidik anak atau
masalah pembagian kerja di rumah tangea., kalav istri sedang
cepot  di dapur maka svami turut membantu menidurkan anak.

Rerbeda  dengan  informa mempunyali pendidikan yang

rendah.  istri ada sesuatu hal yang

ini harus

meskipun

Keluagga mer atuk pendidik-

an anak-anak\sebelum memasuki lingkungan/formal (sekolah)

dan pendidikan dala masyarakat, Di dalani

lingkungan sekolah, guru yang setiap gerak dan tindakannya

ALATPELESTARIANNIEAT BUIAYA

, rumah orang tuva harus mampu membina suvasana keharmonisan
% PR OV ENSd oAk EVEAIN L AN BARAT
| besar hagi kehidupan anak. Keluarga dalam masyarakat suku
Dayak pada umumnya, khususnya di Desa Sosok sahgat
mement ingkan kemampuan dan perkembangan anak-anaknya. Pola

berpikir pada 'orang tuva sudah mulai berkembang dengan A
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adanya pengacuh dari masyarakat pendatang, sehingga
pendidikan diutamakan. Untuk membantu ke arah  itu, pihak
orang tuwa banyak berkomunikasi dJdengan anak-anak, tidak

hanva sekedar bercaka tetapi  juga mengemukakan

masalah vang ang diinginkan dan

hagaimana ng  tua hcfus«uu
tanggap ibahan sikap si
anak, anak harus
mengl dan  tidax
nenydpe drasal dasi

suku Wa Jaeta : X it 4 a cqra mendidik

sama, Bila
a satu  sama
lain ing NEEMpe Lol Ny G 1 rasa kecewa
Karena kKawin deq ' = rbe headaknva hal
Anak yanz belum
mengertis duduk persc i akan timbul ketidakpes-
cayaan bahkan mungkin membenci adanya kawin campur ini,

ALAT PELESTARTANNIT'ATBU DAYA

salah satu suku bangsa itu jelek adanya.

PROVINSEKALIMANTAN BARAT

Kali minta Dbantuvan anak-anak (bila anak terscbut  sudah

cukup  bhesar), misalnya saja membersihkan rumah hagi anak
perempuian dianjurkan pada pekerjaan kewanitaan serta
mempersiapKat segala sesvatunya yang Dberkenaan dengan

N
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Kegiatan sehari-hari dalam keluvarga dan keperlvuvan upacara,
tetapi  oOrang tua tidak boleh juga mewnb sakan set iap anak
untuk melakukan setiap jalannya WHACH  a e rmasuk

persiapannya, sehingga anak mengorhanka: waktu e | ATNYAL

(]

o
—
o
43
S
a

Masyarak Sosok mengatur hubungan oraxng  tus

*%upan
1A

keh

dengan anak cluarga berasash o pads

ajaran-ajars qrerti agama  Kygoosteg

@

Protesta dasarnve Jalam

di bawah ibu,

kehid

dir

ng anak gmpati strata
an simholis

wiaL: Davak

maupuy  Q . fka J 1 >Sipi  an=& vang

hof is : Ny , ah pada posisi

bersifygt
tingei ,bila
dibandingk y i s e  ditempati olel
terhadap anak  maupun

ibu, yang mewujudkan dan melahicrkan, di mana ayah dan  ibu

dipandang sejajar oleh anaknya. Melalui papd ng chv.bntY
LALPELESTARIANNILAIBIDAYA
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anak berkewajiban untuk mewakilinya. Konsepsi sepoiti jtu

sudah diajarkan kepada anak-anak lewat praktik sehasi-hari,

misalnya anak harus mengharmati orang tvanyva seperti yang

i

|




terdapat dalam ajaran agama mauvpun melalui pendid.kan anak-

anak di sekolah.

—

F. Hubungan Keluarga Dengan Tetangga .

Sebagai makhluk osjal, manusia tidak dapat Litdup

tanpa adanya ora uk Jangka waktu dan
ruang tertentymagaiN 3 St i makhluk (sdividu

dan masyarg kehiJupnnnya

akan me Q he £ mejc 8 ' cdoman @

satunya dengan vnakan p'doman

e tindak Jdan

salah hertindak

sesua suku bhan

diter ifna -keluarga
dari £x2. SUKY
hangsa i s dan
sebagain he. tindak
(hbagaimana\ is : : ; e gge)  Seauali

s

dengan Dayak R.bun Ji

Peranan hubungan bertetangga yang berdasarkan c«tis
dan huhu

ALALPELESTARTAN. NICAT BUDAYA
PRaV INST KATIMANTAN BARAT

banyak belajar adat istiadat dan cara menyiapkan pesta adat

perkawinan, atau sesajen untuk upacara-upacara lelaukganya.

Gleh  sebab itu setiap ada upacara, istrinya selalu datang ..




selain untuk membantu untuk membantu ufnug vang wcty o lakan
upacara, Juga Sekaligus belajar tata carn  dalam  apacara
tersebut. Hubungan dengan tetangga Jdi antaia inltorman kami
cukup' rokun  dan saling tolong menolong, tejotama  dJdalam

meminjamkan harang-barang ng diperlukoen oleh wmereka  baik

dalam pesta perkawys n‘qunluus 4 coterutams o toiman

kKami . aryng, ¥ segan-segan

member i1Ka PN ¢ andla da : prede rivannya.

nnva mereka

berag [ &g & Istam, me-
reka tam arti
belum w=si1ng-
masin Apa lagi
bila 1nforman
Kami Tainw,
Katholik y R T
Hindu, tent e y o1 R

* 9

- r
DatnN.

Pergaulan sehari-hari dass ol iwman Kami e iian te-

LALPELESTARIAN NICAIBUDAYA
PROVINSTACATAVEANFAN BARAT

Jjuga aktif dalam kegiatan-kegiatan upacara. Kalau di

kKecamatan memerlukan alat-alat untuk lombhs memasatl hakti
sosial ataupun Kkegiatan lainanya, wm=xx- k=@ - s v ER
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Ty g T e

|

dipanggil. Keluarga Anyim, seorang pengusaha warung kopi,

istrinya juga aktif dalam kegiatan-kegiatan di lingkungan

tempat tinggalnya seperti arisan atauv pertemvan di rumah-

rumah yang diadakan sebulan sekali.

Begitu

bapaknya, juga

dan mereka

bergilirs I‘wbulm
herlan sungs

vangf Jdiadakan

nasi

diada

ruimah

ditentukan

dikatakan akt

1oyoug di de:

LALPELE

PROVINS]

Bahkan

rumah m M

Sedangkan

pula kegiatan yang dilakukan oleh bapak-

ik melaksanakan siskamling

jaga malam secara

lainnya vang
ampai sekalta ddla : . otong royong

set idpn hari bhesar

d

dang-kadang
ergantung pada
huyjan, karena
diperfpaiki. Dalam

ipanggil dari

an yang telah

remajanya muda-mudi dapat juga

if, selain turut serta dalam kegitan gotong

STARIAN NIEAT B{IDAYA
AT M ANFAN BARAT

sering dilaksanakan di Desa Sosok, dan anak-anak informan

kami juga meng

Hubungan

ikuti kegiatan-kegiatan tersebut.

bertetangga antara suku Dayak dengan etnis g

69




Cina mempunyal dua dasar hubungan yvang dapat melahirkan
kervkunan di antara sesama suku bangsa maupun sesama warga.
Yang pertama adalah akibat dari pembauran antara sukv Dayak
dengan etnis Cina yang mempunyali latar belakang kehudayaan

vang hampir - sama. Dengan adanya persamaan kebudayaan di

antara pendukungi -mempertahankan dan
a nilai-nilai yang
pendukungnya.,
selama ini
eh wunsur-

Indonesia
=mang pada

AkJ befubah, akan

melfalui proses

msurfunsur budaya

teritorial

di mana Cor dup. It meny‘

. me berbagai lapisan

masyarakét haik bhudaya yva 1a- mauvpun budayva yang

j berasal dari daerah yang berbeda. Akan tetapi karena mereka

| sudah menyatu dalam kehiduypan sosial, iapyn _hagys_ jmenpu-
\LALPELES TARTAN NILAT BUITAYA
PROVINSTI'EA LTM ANFAN BAR A1

hubungan perkawinan dalam pembauvran suku, baik di antara

sesama warga Selalu dibina dengan penuh kesadaran dan

tanggung jawab, . Tr

70




BAB V

KES IMPULAN

Masalah perkawinan antara suku Dayak dengan suku

P

keturunan Cina di Kalimantan Barat umumnya, dan di Desa

Sosok  pada khususnya satha t I'MN
pembicairaan ya & AN@' arat pemerintah

tetap menjadi topik

setempat. gan masalah

pembavran negara

bhukan

Indonesifa keturunan Ci

masalah ini
pemerin tetangga
Kuching/8era ntikong,
di mana keturunan
Cina sanga

Di ikut
mempengaruhi suku

Dayak rcibun dengan Aspek-aspek yang

cukup mencnjol adalah adanya kecenderungan dJdi Kkalangan

LATRELESTARTAN NILATBUDAYA |
PROVENSHKAPEANMANTAN BARAT

keluarga mavpun di luvar lingkungan kelvarganya.
Pengaruh orang tua terhadap anak-anaknya masih sangat

Kuat, demikian juga pengaruh lingkungan kelihatannya 11




menuntut  pelestarian budaya tersebut sehingga apabila
didapatkan suvatu keluarga tidak menggunakan bahasa Cina, "
maka Iama kelamaan kelvarga itv dengan sendirinya akan
tersisih dari lingkungannya. Apabila hal ini terjadi maka
semakin sulit bagi keluargg yang bersangkutan untuk meminta
bisnis ikut

ini, tidaklah

J‘Qla. Xa¥: 2 ! . lalu mengajak

hasa ¢ i nak tidak

pandangan
selalu
status ST . jag sektor dagang kurang

diminati,

ALALPELESTARIAN NIEATBUBAYA
PROVINSE I AP FMA NFANBARAT

seperti petani, Dbahkan ada yang menjadi pembantu  rumah

E

tangga, buruh dan tukang.




ecara historis, faktor-faktor penghubung yaitu

persamaan ras mongoloid, pengaruh kebudayaan, hubungan

dagang, profesi sebagai petani dan jenis makanan yang sama

serta perkawinan itu sendiri merupakan akar kemudahaﬁ

terjadinya perkawinan campuran antara orang Dayak dengan
warga ma t ke Cing pa waktu ini.

antara

akibat

Clna

dan

rinta yang

seperti

Cina merasa

penyayvang.

Sosialisasi anak campuran (phantong fan-bisa dising-

\LAT BRIESTARTAN I ALBUNAYA
PROVINSI"KAT. M ANTAN-BARAT

bermoral tinggi dalam bermasyarakat. Anak phantong ini

mempunyai wawasan yang lebih lvas, lebih kreatif, walaupun

tidak mutlak bila dibanding déngan anak-anak Dayak asli.




Secara umum anak-anak phantong ini tampaknya lebih
terasimilasi ke dalam masyarakat Dayak, namun dalam
kehidupan sehari-hari di dalam keluarganya lebih

dipengaruhi oleh pola budaya warga masyarakat keturunan

Cina, karena ada anggapan bahwa budaya orang-orang

keturunan Cina lebj H ipada_budaya Dayak.

B

erlanjut . mana amat
isi masifg-mas pihak.

di

inan itu
mempunygi t
dan memfersiagra . AasSyaraEgt 2 baik, maka
perkawinan masyapak rarga tturunan Cina
mempunya; tu , s flkan warga negara
vang baik asalkan o« chewtling pengertian kedua

belah pihak termasuk masyarakat.

ALALPELESTARIAR XIEAT B GAYA
PROVINSEFKAPFMANTAN-BA RAT

kedatangan - penduduk lain di Desa Sosok dapat menimbulkan

Kerawanan bagi masyvarakat Sosok. Pencurian semakin

bertambah padahal menurut orang Dayak di Desa Sosok hal itu




tidak pernah terjadi sebelum banyak orang berdatangan dan

menetap di desa Sosok. Mereka percaya bahwa Kejujuran orang

' Dayak masih bisa dipertahankan akan tetapi tidak bisa {
memungkici adanya pengaruh luar terhadap masyarakatonya. ;
Faktor pendidikan pun mempengaruhi cara bhecpikir seseorang, t
mereka prkatis dan berpikir i
rasional., mempertahankan ;
warisan melestarikan )
nilai-ni th karen u Ndari masa ;
Kanak- sudah mul pergi  yntuk mengikuti ;
upacar dan lain agaiya, é
4
ran akan ‘;
terus t  karena :
wilayah pertanian %
dan  kebuk sudah bisa %
| dilihat di  sekita |

pertokoan

Yang dihuni olé juga terdapat

orang Jawa, Batak, Madura, Bugis dan sebagainya. Apa , lagi !

ALA‘iIﬁEﬂE‘sﬁTAmXN NILALBUD

“ i

OVINST KATIMANTAN-BARAT
l};dpd Kita simpulkan bahwa di desa Sosok masyarakatnya Ani
sudah demikian majemuk. Perkawinan campuran tidak hanya é

|

terjadi antar etnik tetapi juga dengan bangsa lalin. Namum

79




tampaknya perkawinan dengan bangsa lain kebanyakan berlatar
belakang ekomoni semata, ada unsur untuk mencari keuntungan

pribadi.

]

Perkawinan antara orang Dayak dengan etnik lain tidak I

akan membawa kesulitan dalag kehidupan rumah tangga mereka.

karena mereka ting d i i y syarakat Dayak maka

dengan sendirig¥a aya ewih dominan. Namun '
ibunya tidak i

diajarkayd kg a anak-Aans Ju - da =nsosialian

ALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA |
PROVINSI KALIMANTAN BARAT |
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DAFTAR INFORMAN

1. Suami Istri
Nama - : Raje (Dayak) Nama : Litjin (Cina) :
Umiu o : 48 Tahun Umur : 39 Tahun ‘
Pendidikan: Kelas I S Pendidikan : - 4
Agama . Ka : Kathollik |
Peker jaan Petani :
:
r
2. Suami Istri v
4
Nam Nama i (D) 3
Umu Umur Tahun
Agafha : " Qe 0 : a : Protestan
Pekdr jas : Dagang -
i
i
A
3 |
Nama una (C) b
" ‘i
U ¢ 22 Talui
Agama Katholik é
Peker jaan Dagang {
Suamj : Istei ;
a
A LAI“ ‘PELESTAR[AN““NILAI‘”BUDAYA
Jmu i 34 Tahun Umur :+ 32 Tahun
PROVINSFKALIMANTAN BARAT
| L ANV ALN L ; ) ; :
‘ Pekerjaan : 3wasta Pekerjaan :_ Swasta n#l




N

Suami Istri

Nana : Licinyan (C) Naima ¢ Baina (D)
Umu : 29 Tahun Umur : 23 Tahun
Agama : Budha Agama Budha
Pekerjaan : Petani Peker jaan Petani

Pendidikan: - Pendidikan S MA

Suami

Nama 4 . S ma Jumiati (C)

Umu r ; : _ N30 Tahun
Protest Agama Photestan

Petani Pekerjaal

sin (C)

ahun

Agama : Pr "a ; ¢ Protestan

Suanii ) Istri
Nama : Ajun (C) Nama ¢ Yustina J. (D)

ALALPELESTARIAN'NILAFP'BUDAYA

efjaan : Dagang Pekerjaan : Dagang

 PROVINSTKALIMANFAN BARAT

Agama : Katholik Agama : Katholik




Suami Istri
Nama g sius Nama
Umur
Katholik Agama kathollk
Pekerjaan : Pegewal Ne Pekerjaan : Rumah Tangga

Pendidikan: D I Pendidikan : SMP

Suami

Nama = 11 L Al Gelomha (D)

Uy g 9 tal Umur 26 tahun
Agama atholik

Pendidi

Suami' Is
Nama : Liu Pen Cong (C) Nama . : Merry C. (D)

ALAI ‘PELE& ARIAN NILAI'BUDAYA

Agama 10 1 Againa Katholik

PROVAINSEKALI MANTAN BARAT

Pendidika SMP Pendidikan: SMA




DAFTAR WAWANCARA

Informan

a

A

PeKerjaa
Jumlah
Yang

Yan

perkawinan,

ang BRapak/Ibu jalani 2

v

@, pendukung pihak kelvarga, dan bherj-

\LAJ P;ELES“LM RIAN,NILAI BUDAYA

cul pihak kelvarga

PROVINSFKALIMANTAN BARAT

anggapan-tanggapan kelvarga Bapak/Ibu :

perkenalan, ha agaimanakah sikap kelvuarga

-a. Dalam masa

tefhadap Bapak/Ibu dalam pergavlan sehari-hari 2

¥

e

eluarga besar suku Dayak dan hagaima-

- Ty

Sikap




N |
na pula sikap keluarga keturunan Cina setelah mengeta-
hul Bapak/Ibu menjalin hubungan akrab dJdengan pria/
wanita dari suku atau keturunan vang berbeda 7 -
¢. Menugut  Bapak/Ibu, pasangan yang bagaimanakah s vang

diharapkan oleh keluarga suku Dayak dan bagaimana pula

varga kKeturunan Cina 7
nggapan masyarakat

jelasan 7

kelvarga
arga yang ;
4. i
apakah ﬁ
diyakini !
kah dengan |
5

pria/wanita

menyampaikan maksud Bapak/Ibu kepada pihak keluarga 2

6. Siapakah yang melamarkan kepada pihak perempuan ?

: LAl‘""P‘EI‘L ESTARTANNITAF-Bl* BAYA

IKatan perkKawinan yang dJdilakukan ?

P REOVINS AL AMANEANBARAT

dari suku manakah yang dilaksanakan ?

S. Tahap-tahap perkawinan :

a. Siapa yang becrtanggung jawab dalam melangsungkan upa-
1E

cara perkawinan tersebut ?




b, Slapa yang menentukan dalam vpacara perkKawinan

Berapa lama pesta adatnya dilaksanakan ?
Setelah  Bapak/Ibu berumah tangga, apakah pernah terjadi

Konflik dalam fumah tang

o

ga 7

Jika pernah terjadi konflik, apa saja v menja-

di penyvebahbnyva 2

dalam acara-acara

dirasakan

acara ke-

Cina
Menurut

Kedua hel

dengan dijodo mohon penje sekaligus dengan

tahap—tahapnya ?

a. Sebelum dilaksanakan perkawinan, apakah ada musyawa-

ALAI PEEESTARIAN-NILALBUD AYA

dalam musyawarah tersebut day apakah ) flﬂ
PROVENSEKA EIMANTANBARA

makna dan

v e ey

JRDSS

tujuan Upacara, saat dan wakty upacara,

peralatan Yang dipergunakan dalam upacara,
pemimpin g serta di  dalam

e R SR s R 5




b. Penentuan tempat, tanggal, hari dan

y&ng berhak menentukan semua kegiatan ini ?
-
Dalam keluarga Bapak/Ibu apakah masih berlaku sistem pe-
minangan, dan dilaksanakan oleh kelvarga pihak dari .....
dan di tempat istri/svami_ 7
Pada saat pesta pepdf@winan di sanakan di tempat istri/

suami diada i 2% ' V. ) jawab, siapa yang

membag i-h;
jenis kegi-

diadakan

dan tujuan
atan yang

ntera yang

siapa

di-

ALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
'PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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N KZPUTUS AN

KEPAT.A BALAI KAJIAN SEJARAH DAN NILAI TRADISIOWAL
FONTIANAK ~

N OMOR : 02/KEP/1994
tentang

Pembentukan Tim- Pener jemahan Naskah'Kuno, Survey Penelitian,
Studi Kelayakan, Pendataan Biografi, Ceramah/Dlskusi, Pe -
nyelengzarasn Lomba dan Sayembare,

Kepala Balai Kajian Sejarsh dan Nilai Tradisional Pontienak:

Menimbang : &, Bahwa Penerjemahan Naskah Kuno, Survey Penoclitian, Studi
Kelayakan, Pe Biografi, Ceramah/Diskusi,  Penye =

lenggaraap~romba dan ¥eygembara adalah merupalcan keglatan
Bzlai ¢ N{lal Tradisional Pontianak,yang

n kegiatar butir n di -
agaan Kerictan dengan Su-
jareh dan Nilai Tra -

wenging st
elah diubah dan
ah yang terakhir dengan
in Prgsiden Republik In-~
: 6 Tahun 1988;

i

Septomber 1968:;
September 1968
Pebru ri 1990,

don Kgbudayaan R I
egembor 1981;
Degember 1981;

[e7
. .

‘ an . Kebudayaan R I Nomor :1/
%/1982 1982, Nomor : 2/K/1982 tanggal

31 Haret 1982,

st
T R

~ llengingat

BATAI PEEESTAREANNEAEBUDAVA.
LRALIMAS TANBARAT. .

;f'l

: R O V lb o 3

i 12l Tradisional Pontianck Tahun inggaran 1994/1995 Nomor:

' 125/23/19%4 tanggal 1 April 1594,

c. Petunjuk Operasional Rutin (POR) Balai Kajian Sejarah dan
Filai Tradisional Pontianak, Tshun Anggaran 1994/1995.No-
mor : 0033/71.3/B.94, tenggal 1 April 1994.
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Hemuta sk a

s

Menetapkan

Pertma ¢ l'embentuk Tim Penerjemahan Nasksh Kuno, Survey anelitian,
Studi Kelasyaken, Pendataan Biografi, Ceramah/Diskusi, Penye-
lernggaraan Lomba dan Sayembara sebagaimana tersebut dalam
daftar lempiran keputusan ini, |

Kedua : Pelaksancan kegiatan yang dilakukan itu meliputi sebagai be- %
rikut :
1+« Penerjemahan Haskah Kuno 5 mnaskah ﬁ
2: Pendataan Biografi 3 mnaskeah |
34 Survey Penelitian,Studi Kelayakan 2 mnosknh M
4, Ceramch / Diskus 1 kali
5. Sayembara Pgpe¥isen Owgite Rakyat 1 koli

-

Kepg#a £al al Tradisional Pontianak,

Keempat : S-Aquszblay& Kan seclifizel \akibat dari Keputusan
hi <y yang te id\dalam Mato ‘ngparan
25 IK Balai Kafikp Sdjdrah dan ! padisional Fontia -

nak, Nomor : 12°% anggal 1 gdpril 1E94.

Xelima 4 3 3 i1 g dalan Kep@{usan fini akan diatur
: gtan pahwa jika ternya=«

dgflam penetapan ini,

medgtinya.

Keencm ) v an inif bW 3 Nt gal dhtetfpltan dan berakhir

Daerah Xa#1m a; agp~t
6. Lomha P& N kali
Ketigea ¢ Dalam el§ il 5 ) 2e angpung jawab kepada -

e’

Sejagah den Wilai Tra -
a 31 Desember 1994,

dl : Pontianak
anggzal ¢ 2 Mei 1994

~xquﬁﬁﬁgﬁa“‘K=pa Balal Kgjion S€jarah dan

e KRS LT ] ad Tradigional Pontianak
- iag(l"””'\kg‘Q\'\‘“N AL /j N ) .
o e > 1 s <2

it A

.- { \\)\S Y\{\N,\\\/ N

BAIWAIWPELESTARlAN ﬁ‘iﬁlﬂH BUDAYA |

4 -

PROVINSTIARINEANTAN BARAT

. Direktur Jenderol Xebudayaan di Jakarta
O. Direktur Jar;hnltr9 di Jakarta
. Kepals Xantor 7ilay~h Depdikbud Prop.Kalbar di Pontianak

Kepale (JUtOP Perbendsharaan dan Kas Negara di Pontionck
Kabid, !usjarshkzala R“ﬁWll Depdikbud Prop.Kzlbar di Pontlanqk
Yang ber sangkuton untulz diketahui dan dilaltsanakan




LAMPITAL VIII ¢ lepu wcm&s i.epala balal rujlan Sej arah ¢
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